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Abstrak 

         Kajian ini berjudul “Metode penafsiran Muhammad bin Ali al-Balansi dalam Tafsir 

Mubhamat Al-Qur’an”, tema ini diangkat karena keresahan penulis terhadap perhatian 

salah satu ilmu Al-Qur’an, yaitu mubham yang seringkali agak kurang diperhatikan. Karena 

dengan ilmu mubham ini, penjelasan Al-Qur’an akan lebih jelas dengan Asbab al-Nuzulnya.  

Pemilihan Tafsir Mubhamat Al-Qur’an dikarenakan satu kitab tafsir ini yang spesifik 

membahas tentang kata-kata mubham yang ada dalam Al-Qur’an dan kitab ini tergolong 

langka dalam penelitian ilmiah, khususnya di bangku perkuliahan. 

 Dalam kajian ini membahas tentang pengertian mubham, alasan-alasannya secara 

umum beserta contohnya, namun lebih khususnya dan spesifiknya adalah mengkaji metode 

yang digunakan oleh Muhammad bin Ali al-Balansi dalam menafsirkan Tafsir Mubhamat Al-

Qur’an dengan menggunakan metode penelitian Deskriptif Analisis. 

 Setelah dianalisa, Mubham dalam Al-Qur’an disebabkan tujuh alasan yang 

menjadikan rahasia kenapa subjek atau tokoh dalam Al-Qur’an tersebut disamarkan. 

Sedangkan metode yang digunakan Muhammad bin Ali al-Balansi dalam menafsirkan Tafsir 

Mubhamat Al-Qur’an adalah menggunakan metode Ijmali dan Muqaran, serta menggunakan 

pendekatan bi al-Ma’tsur dan bi al-Ra’yi sekaligus. 

Keywords: Mubhamat, Metode Penafsiran, Al-Qur’an 

 

Pendahuluan 

1 .Pengertian Mubham 

Secara   etimologi   mubham   adalah   isim   maf’ul yang berasal dari akar kata     -إبهام  

أبهم  -يبهم    dengan arti “yang disamarkan”.  

Sedangkan Secara terminologi, Mubham adalah semua lafadz yang termaktub 

didalam Al-Qur’an tanpa  menyebutkannya secara spesifik atau sesuatu yang tertentu, seperti 

nabi, wali , seorang hamba, raja, negara , pohon yang belum disebutkan namanya atau jumlah 

yang belum dijelasakan berapa jumlahnya, zaman yang belum tertera tahunya, tempat yang 

belum ditentukan . 
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Diungkapkan oleh Badruddin Muhammad Bin Abdillah az Zarkasyi dalam kitabnya  

Al-Burhan fi ulum al Qur’an  yang mana beliau menjelaskan tentang urgensi memahami 

Mubham, 

Perhatian khusus terhadap kata-kata Mubham dan apa yang terkadung dalam Mubham 

tersebut, karena kasus ini tidak akan terpecahkan kecuali dengan penafsiran ayat Al Qur’an 

sendiri atau dari hadist Nabi. 

2 .Perhatian ulama’ terhadap Mubham 

Imam Suhaili, dalam Kitabnya al-Ta’rif wa al-I’lam fima Ubhima fi al-Qur’a>n juga 

mengkaji tentang penafsiran kata- kata Mubham, beliau juga menjelaskan bahwasannya 

penafsiran kata-kata mubham ini bisa diketahui dari asbabun nuzul ayat tersebut, seperti 

dalam Surat at-Taubah ayat 106: 

مَۡرأ   مۡۗۡ وَ  لَلّأ ٱوَءَاخَرُونَ مُرۡجَوۡنَ لِأ بهُُمۡ وَإأمَا يَتوُبُ عَلَيۡهأ يم   لَلُّ ٱإأمَا يعَُذ أ عَلأيمٌ حَكأ  

“Dan ada (pula) orang-orang lain yang ditangguhkan sampai ada keputusan Allah; 

adakalanya Allah akan mengazab mereka dan adakalanya Allah akan menerima taubat 

mereka. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 

Dari sejarah turunnya ayat ini, yang dimaksud orang- orang yang ditangguhkan 

tersebut adalah Hilal bin Umayyah, Murarah bin al-Rabi’, dan Ka’ab bin Malik . 

Salah satu hal yang menunjukkan perhatian mereka terhadap masalah mubham ini 

adalah Pernyataan Ibnu Abbas yang diceritakan oleh Ikrimah terkait ayat: 

رۡ فأي سَبأيلأ  وَمَن دۡ فأي  لَلّأ ٱيهَُاجأ نۢ بَيۡتأ  لِۡرَۡضأ ٱيَجأ  وَمَن يَخۡرُجۡ مأ
ٗۚ
غَمٗا كَثأيرٗا وَسَعَةٗ رًا إألَى  هۦأ مُرََٰ ثمَُ  ۦوَرَسُولأهأ  لَلّأ ٱمُهَاجأ

كۡهُ  يمٗ  لَلُّ ٱوَكَانَ  لَلّأۗۡ ٱعَلَى  ۥفقََدۡ وَقَعَ أجَۡرُهُ  لۡمَوۡتُ ٱيدُۡرأ غَفوُرٗا رَحأ  

“ Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di muka bumi ini 

tempat hijrah yang luas dan rezeki yang banyak. Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan 

maksud berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian kematian menimpanya (sebelum 

sampai ke tempat yang dituju), maka sungguh telah tetap pahalanya di sisi Allah. Dan 

adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. (An-Nisa 04:100) 

Dalam ayat ini, Ibnu Abbas mencari dan meneliti tentang siapakah nama orang yang 

berhijrah di jalan Allah kemudian dia meninggal sebelum sampai di tempat yang dituju, 

sampai empat belas tahun baru dia mendapatkan jawabannya.  Dan nama tersebut adalah 

Junda’ bin Dlamrah al-laisi  Dari kenyataan ini dapat kita ketahui bahwasannya perhatian 

terhadap mubham ini sudah ada dari dahulu, semenjak zaman sahabat. 

Banyaknya ulama’ yang menjadikan mubham ini sebagai bahasan khusus dari ilmu 

Al-Qur’an, bahkan tak jarang yang mengarang kitab ilmu Al-Qur’an yang hanya membahas 
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mubham, sebagaimana yang dikatakan Ibnu Askar bahwasannya mubham adalah salah satu 

ilmu yang sungguh bagus untuk diperhatikan, karena dengan mengetahui siapakah nama dari 

subjek yang disamarkan tersebut, orang-orang akan tahu cerita dan kejadian yang sebenarnya 

dari kisah-kisah dalam Al-Qur’an. 

3 .Klasifikasi Mubham 

Imam Suyuti mengklasifikasi mubham menjadi dua kelompok, yaitu: 

1 .Ayat yang mempunyai arti mubham dari seorang laki- laki, perempuan, raja, jin, 

atau dua orang, sekumpulan yang diketahui semua nama mereka, atau seseorang, atau yang 

jika tidak dimaksudkan kepada umum. Contoh: 

نَ  بكَُ قوَۡلهُُ  لنَاسأ ٱ وَمأ ةأ ٱفأي  ۥمَن يعُۡجأ لدُّنۡيَاٱ لۡحَيوََٰ  

“Dan di antara manusia ada orang yang ucapannya tentang kehidupan dunia.” 

 . yang dimaksud dalam Surat al-Baqarah  ayat 204 diatas adalah Akhnas Ibnu Sariq  من

م  وَقَدۡ بلَغَنَأيَ  قَالَ 
أ أنََىَٰ يكَُونُ لأي غُلََٰ بَرُ ٱرَب  عَاقأر    مۡرَأتَأيٱوَ  لۡكأ  

“ Zakariya berkata: "Ya Tuhanku, bagaimana aku bisa mendapat anak sedang aku 

telah sangat tua dan isteriku pun seorang yang mandul”? 

Wanita yang dimaksud Surat Ali-Imran ayat 40 adalah Ashya Binti Faqun. Beliau 

adalah istri dari Nabi Zakaria as. Didalam al-Quran tidak disebutkan nama perempuan 

kecuali hanya Maryam binti imran,  disebutkan dalam 30 judul, diantara hikmah dari 

penyebutan nama maryam adalah sebagai penegasan bahwasanya nama tersebut 

menunjukkan kekuatan ketundukannya kepada Allah dan sebagai pelaksanaan kebiasan adat 

bangsa arab dalam menyebutkan nama ayahnya setelah nama asli, dalam hal ini Nabi Isa as 

tidak mempunyai bapak sehingga yang disebutkan adalah nama ibunya secara berulang agar 

dapat menegaskan bahwasanya kelahiranya tanpa ayah seperti hanya penciptaan adam. 

هأ  وَوَصَىَٰ  مُ بَنأيهأ  ۧبأهَآ إأبۡرََٰ  

“Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknya.” 

Dalam Surat Al-Baqarah 132, mereka adalah Ismail, Ishaq, Madin, Zamroni, Sarah, 

Nafsyun, Nafsyan, Amim, Kisani, Surah, Luthoni, dan Nafas. 

ينَ ٱ نٗا خۡشَوۡهُمۡ ٱقَدۡ جَمَعوُاْ لكَُمۡ فَ  لنَاسَ ٱإأنَ  لنَاسُ ٱقَالَ لهَُمُ  لَذأ فَزَادهَُمۡ إأيمََٰ  

“ (Yaitu) orang-orang (yang mentaati Allah dan Rasul) yang kepada mereka ada 

orang-orang yang mengatakan: "Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan untuk 

menyerang kamu, karena itu takutlah kepada mereka", maka perkataan itu menambah 

keimanan mereka ”.  
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Kata الناس   yang pertama adalah Nu’aim bin Mas’ud al-Asyja’i, dan  yang kedua الناس 

adalah Abu Sufyan dan para sahabatnya. Abu Sufyan menyuruh Nu’aim bin Mas’ud al-

Asyja’i untuk menghambat dan menakut-nakuti orang Islam dalam memerangi orang 

musyrik. 

2 .Ayat yang menunjukkan suatu sekumpulan jumlah akan tetapi hanya sebagian saja 

yang diketahui. Contoh: 

لةَأ  ٱعَنأ  لوُنكََ   يسَۡ  لِۡهَأ  

“Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit.” 

Yang dimaksud mereka ini diantaranya Muadz bin jabal dan Sa’labah bin Ghanam. 

نَ  مَن يقَوُلُ ءَامَنَا لنَاسأ ٱ وَمأ  

“Di antara manusia ada yang mengatakan: Kami beriman.” 

Yang dimaksud من   di sini adalah Abdullah bin ubay bin Salul61 dan sahabat-

sahabtanya dari orang munafik. 

3 .Sebab-Sebab Mubham 

Imam Zarkasyi dalam kitab al-Burhan fi ulum Al-Qur’an, menjelaskan tujuh alasan 

disamarkannya beberapa nama dalam Al-Qur’an, yang kemudian dikuatkan dengan 

pernyataan imam suyuti.  Adapun tujuh alasan tersebut adalah: 

Tidak perlunya penjelasan di ayat tersebut, karena sudah dijelaskan dalam ayat Al-

Qur’an yang lain, contoh dalam al-fatihah ayat 7 

طَ  رََٰ ينَ ٱ صأ مۡ غَيۡرأ أنَۡعمَۡتَ عَ  لَذأ مۡ وَلََ  لۡمَغۡضُوبأ ٱليَۡهأ لضَالٓ أينَ ٱعَليَۡهأ  

Dlomir هم   tersebut tidak diketahui siapakah yang dimaksud orang-orang yang telah 

diberi kenikmatan oleh Allah swt, karena tidak disebutkan di ayat sebelumnya . 

Akan tetapi penjelasan tersebut ada dalam Surat annisa’ ayat 69 : 

عأ  وَمَن ئأكَ مَعَ  لرَسُولَ ٱوَ  لَلَّ ٱيطُأ
ٓ ينَ ٱفَأوُْلََٰ نَ  لَلُّ ٱأنَۡعَمَ  لَذأ م م أ يقأينَ ٱوَ  نَ  ۧلنبَأي أ ٱعَليَۡهأ د أ ينَۚٗ ٱوَ  لشُّهَداَءٓأ ٱوَ  لص أ لأحأ ئأكَ  لصََٰ

ٓ وَحَسُنَ أوُْلََٰ

 رَفأيقٗا

“Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul-Nya, mereka itu akan bersama-

sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi, para 

shiddiiqiin, orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang saleh. Dan mereka itulah teman 

yang sebaik-baiknya.” 

Dari ayat ini dapat diketahui bahwasanya penjelasan dari dhamir هم   yang ada dalam 

Surat al-fatihah ayat 7, mengenai orang-orang yang telah diberi nikmat  dan anugrah yang 

besar oleh Allah swt adalah Nabi-nabi, para shiddiqin, orang-orang yang mati syahid, dan 

orang- orang saleh. 
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Tidak perlunya dijelaskan karena sudah terkenal, seperti dalam kasus penyebutan istri 

nabi Adam dalam Surat al- Baqarah ayat 35:  

ـ ادمَُ  وَقلُۡنَا
ٓ   لۡجَنَةٱأنَتَ وَزَوۡجُكَ  سۡكُنۡ ٱيََٰ

“Dan Kami berfirman: "Hai Adam, diamilah oleh kamu dan isterimu surga ini.” 

Dalam kasus ini nama dari istri Nabi Adam tidak disebutkan karena sudah sangat 

terkenal, dan tidak ada lagi istri Nabi Adam kecuali Hawa’. 

Sengaja tidak disebutkan namanya untuk menjaga nama baiknya. Tidak adanya 

penyebutan nama secara langsung ini seperti halnya Nabi Muhammad dahulu ketika 

menceritakan sesuatu kepada kaum, beliau menceritakan dengan sebutan “Rijal”, dengan 

tidak menyebut nama secara langsung, begitupun yang ada dalam Al-Qur’an  sebagaimana 

dalam surah Yasin ayat 20  :  

نۡ أقَۡصَا  وَجَاءَٓ  ينَةأ ٱمأ قوَۡمأ  لۡمَدأ لۡمُرۡسَلأينَ ٱ تبَأعوُاْ ٱرَجُل  يسَۡعَىَٰ قَالَ يََٰ  

“Dan datanglah dari ujung kota, seorang laki-laki dengan bergegas-gegas ia 

berkata: "Hai kaumku, ikutilah utusan-utusan itu." 

Lelaki yang di maksud dalam Surat Yasin ayat 20 tersebut bernama Habib a-Najjar, 

dia adalah lelaki yang memiliki penyakit kusta, akan tetapi dia adalah lelaki  yang rajin 

bersedekah setengah dari pendapatan dia . 

Juga disebutkan dalam Surat Al-Qashah ayat 20: 

نۡ أقَۡصَا  وَجَاءَٓ  ينَةأ ٱرَجُل  م أ يسَۡعَىَٰ  لۡمَدأ  

“Dan datanglah seorang laki-laki dari ujung kota bergegas-gegas.” 

Menurut al-Daruqutni, Lelaki yang di maksud dalam   Surat ini   bernama   Syam’an, 

seorang lelaki dari keluarga Fir’aun tetapi beriman kepada Nabi Musa, dialah yang memberi 

tahu Nabi Musa tentang rencana Bani Isra’il yang akan membunuh Nabi Musa.  Namun 

menurut Imam Tsa’labi dan mayoritas Mufassir nama lelaki tersebut adalah Hazqil bin 

Sabura, seorang mu’min dari keluarga Fir’aun dan dia adalah anak dari paman Fir’aun . 

Tidak disebutkan karena tidak adanya manfaat yang besar. 

Sebagaimana dalam Surat al-Baqarah ayat 259: 

يٱكَ  أوَۡ  هَا لَذأ يَةٌ عَلَىَٰ عُرُوشأ يَ خَاوأ مَرَ عَلَىَٰ قَرۡيَةٖ وَهأ  

“ Atau apakah (kamu tidak memperhatikan) orang yang melalui suatu negeri yang 

(temboknya) telah roboh menutupi atapnya  .”  

Yang dimaksud dalam ayat ini adalah Baitul Maqdis. 

4. Sebagai peringatan untuk umum, seperti halnya dalam Surat an-Nisa’ ayat 100: 
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رۡ فأي سَبأيلأ  وَمَن دۡ فأ  لَلّأ ٱيهَُاجأ نۢ بَيۡتأهأ  لِۡرَۡضأ ٱي يَجأ  وَمَن يَخۡرُجۡ مأ
ٗۚ
غَمٗا كَثأيرٗا وَسَعَةٗ رًا إألَى  ۦمُرََٰ ثمَُ  ۦوَرَسُولأهأ  لَلّأ ٱمُهَاجأ

كۡهُ    لَلّأۗۡ ٱعَلَى  ۥفقََدۡ وَقَعَ أجَۡرُهُ  لۡمَوۡتُ ٱيدُۡرأ

“Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah dan 

Rasul-Nya, kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang dituju), maka 

sungguh telah tetap pahalanya di sisi Allah.” 

Sebenarnya  tersebut adalah Junda’ bin Dlamrah al-laisi, dia adalah salah satu orang من 

makkah yang sakit saat akan berhijrah, tetapi dia memaksakan diri untuk pergi berhijrah 

bersama nabi, dan dia akhirnya meninggal di kota Tan’im. Namun ayat ini bisa menjadi 

peringatan atau pelajaran untuk semua manusia, mengingat pahala hijrah kepada Allah dan 

Rasul-Nya yang sangat besar . 

وحأ  ٱعَنأ  لوُنكََ   سۡ وَيَ  لرُّ  

“Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh”. (Al-Isra’ 17:85)  

Orang yang bertanya kepada nabi Muhammad tentang ruh ini adalah Nadhr ibn Harits 

dan Uqbah ibn Abi Mu’it, Namun mereka adalah orang yang diutus kaum Yahudi dari 

Madinah untuk menyampaikan pertanyaan ini kepada Nabi . 

 

5 .Penghormatan dengan menyebutkan sifat-sifat yang baik tanpa menyebutkan 

namanya. Sebagaimana dalam Surat al-Zumar ayat 33: 

يٱوَ  دۡقأ ٱجَاءَٓ بأ  لَذأ ئأكَ هُمُ   ٓۦوَصَدقََ بأهأ  لص أ
ٓ لۡمُتقَوُنَ ٱأوُْلََٰ  

“Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan membenarkannya, mereka 

itulah orang- orang yang bertakwa.” 

Yang dimaksud orang yang membenarkan Nabi Muhammad adalah Abu Bakar as-

Shiddiq ra. 

6  .Menyindir dan mencela orang yang diceritakan dengan sifat yang jelek. 

Sebagaimana dalam Surat al-Kautsar ayat 3: 

لِۡبَۡترَُ ٱشَانأئكََ هُوَ  إأنَ   

“Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu dialah yang terputus.” 

Yang dimaksud orang yang membenci di sini adalah ‘Ashi ibnu Wa’il . 

نَ  لسُّفهََاءُٓ ٱ سَيقَوُلُ  مُ  لنَاسأ ٱمأ هُمۡ عَن قأبۡلتَأهأ كَانوُاْ عَليَۡهَا لتَأيٱمَا وَلىََٰ  

“Orang-orang yang kurang akalnya diantara manusia akan berkata: "Apakah yang 

memalingkan mereka (umat Islam) dari kiblatnya (Baitul Maqdis) yang dahulu mereka telah 

berkiblat kepadanya?” 
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Yang di maksud السفهاء   di sini adalah orang- orang yahudi yang mempermasalahkan 

perpindahan kiblat ummat islam ke Ka’bah, hal ini terjadi ketika 16 bulan setelah Nabi 

Muhammad hijrah ke Madinah. Mereka adalah Rifa’ah bin Qais, Qurdum bin Amr, Ka’ab bin 

Asyraf, Rafi’ bin Huraimilah, Hujjaj bin Amr, Rabi’ bin Abi al-Haqiq. 

Imam al-Zarkasyi memeberikan tambahan catatan terkait mubham, diantaranya dalam 

satu orang terdapat dua nama dan ditetapkan satu nama dari keduanya tersebut dengan 

maksud memunculkan orang tersebut, seperti nama nabi nuh, disebutkan dalam Alquran 

dengan nama tersebut agar mengingatkan banyaknya taffakur akan dirinya dalam keta’atan 

kepada  rabbnya,  sedangkan  nama  asli  nab  nuh  adalah  Abdul Ghoffar . 

Disebutkan dalam Al-Qur’an dalam bentuk sifat, sebagai peringatan bahwasanya 

Allah menginginkan orang tersebut, seperti yang diceritakan dalam   Surat Al – Qolam ayat 

10-11: 

يمٖ   هَمَازٖ  مَشَاءٓأۢ بأنَمأ  # ينٍ     عۡ كُلَ حَلََّفٖ مَهأ وَلََ تطُأ  

“Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpah lagi hina. yang 

banyak mencela, yang kian ke mari menghambur fitnah.” 

Yang dimaksud ayat diatas ialah Akhnas bin Syuraiq . 

KESIMPULAN 

Mubham adalah semua lafadz yang termaktub didalam Al-Qur’an tanpa 

menyebutkannya secara spesifik atau sesuatu yang tertentu, seperti nabi, wali, seorang 

hamba, raja, negara, pohon yang belum disebutkan namanya atau jumlah yang belum 

dijelasakan berapa jumlahnya, zaman yang belum tertera tahunya, tempat yang belum 

ditentukan. Menurut penjelasan yang disampaikan Imam Zarkasyi dalam kitab al-Burhan fi 

ulum Al-Qur’an, menjelaskan tujuh alasan disamarkannya beberapa nama dalam Al-Qur’an, 

yang kemudian dikuatkan dengan pernyataan Imam Suyuți. 

Penafsiran Muhammad bin Ali Al-Balansi dalam Tafsir Mubmahat al-Qur'an 

menggunakan metode ljmali dan Muqaran, serta menggunakan pendekatan bi al-Ma'sur dan 

bi al-Ra'yi sekaligus. Secara garis besar, Tafsir Mubhamat al-Qur'an ini bercorak Lugawi, 

karena muncul juga Penafsirannya meliputi segi i'rab, harakat, bacaan, pembentukan kata, 

susunan kalimat dan kesusastraannya. 
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